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Abstract. The aim of this research is to find out, analyze and test the influence of product 
innovation and social media, both partially together, on the competitive advantage of 
MSEs in Tembalang District, Semarang City, as well as to find out, analyze and test the 

influence of product innovation and social media both together. on the competitive 
advantage of MSEs in Tembalang District, Semarang City. Data collection was carried 
out by survey using a questionnaire given to 47 SMEs in Tembalang Village, Semarang 
City. The analysis tool used is the SPSS '26 program. The results of the research show 

that product innovation partially has a positive and significant effect on the competitive 
advantage of MSEs in Tembalang Village, Semarang City, social media partially has a 
positive and significant effect on the competitive advantage of MSEs in Tembalang 

Village, Semarang City, while jointly product innovation and social media have a positive 
and significant influence on the competitive advantage of MSEs in Tembalang Village, 
Semarang City.  

Cara mengutip: 
Nurhidayati., Sukmawan, S. (2023). Pemberdayaan Aktif Pelaku UMK dalam Menggapai Keunggulan Bersaing Berbasis Inovasi 
Produk dan Media Sosial. Vol. 17 (2) Halaman 193–201. http://riptek.semarangkota.go.id

Pendahuluan 

UMKM harus memiliki keungglan agar tetap 

bertahan. Keunggulan bersaing yakni kondisi 

perbedaan unggul dibanding pesaingnya, 

memberikan nilai tambah, memberikan kondisi lebih 

kuat di pasar. Hal ini bisa meliputi inovasi, kualitas 

produk, efisiensi produksi, strategi pemasaran, harga 

yang kompetitif, pelayanan pelanggan yang unggul, 

dan berbagai faktor lain yang membuat suatu entitas 

menjadi lebih menonjol dibandingkan dengan 

pesaingnya. Faktor pengaruh keunggulan bersaing, 

yakni inovasi produk (Jayaningrum, 2018). 

Peran inovasi produk tidak kalah penting 

dengan yang lain dalam suatu bisnis. Dengan 

persaingan, yang semakin ketat, perlu dipahami pila 

apa dan bagaimana mengelolanya berbagai sumber 

daya yang dimilikinya. 

Beberapa masalah yang dihadapi UMK 

Kecamatan Tembalang Kota Semarang dalam hal 

inovasi produk ini adalah keterbatasan sumber daya 

finansial dan kurangnya akses terhadap teknologi / 

informasi, serta kurangnya keahlian atau 

pengetahuan untuk melakukan pengembangan 

produk baru. Selain itu, tantangan dalam pemasaran 

produk baru dan persaingan dengan produk sejenis 

juga dapat menjadi masalah. Adapun masalah umum 

yang dihadapi oleh UMK Kecamatan Tembalang 

Kota Semarang dalam hal media sosial adalah : 

keterbatasan sumber daya dan kurang familiar 

dengan strategi pemasaran digital yang efektif, 

termasuk penggunaan platform media sosial 

tersebut. 

Maksud riset ini guna, menganalisis dan 

menguji  dampak inovasi produk dan media sosial 

baik secara parsial secara bersasma-sama pada 

keunggulan bersaing UMK di Kecamaan Tembalang 

Kota Semarang, serta mengetahui, menganalisis dan 

menguji pengaruh inovasi produk, media sosial pada 

keunggulan bersaing UMK di Kecamaan Tembalang 

Kota Semarang. 

Telaah Pustaka 

Resource-Based View Theory  

Teori ini berfokus pada peran sumber daya 

dan kapabilitas organisasi dalam menciptakan 

inovasi. Menurut teori ini, organisasi yang memiliki 

assets dan kapabilitas langka, bernilai, susah ditiru, 

dan tidak bisa ditukar dapat menciptakan inovasi 

yang berkelanjutan dan memberikan keunggulan 
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kompetitif. Teori Resource-Based View (RBV) adalah 

kerangka kerja manajemen strategis yang berfokus 

pada sumber daya internal dan kemampuan 

perusahaan sebagai sumber keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan. Ini menunjukkan bahwa 

kumpulan sumber daya dan kemampuan unik 

perusahaan, daripada karakteristik industri atau 

faktor eksternal, menentukan kemampuannya untuk 

mencapai dan mempertahankan posisi kompetitif. 

Teori RBV awalnya diusulkan oleh Jay Barney 

pada tahun 1990-an Ini menawarkan perspektif 

alternatif untuk teori berbasis industri tradisional, 

seperti Lima Kekuatan Porter, dengan menekankan 

pentingnya sumber daya khusus perusahaan. 

Menurut teori RBV, sumber daya bisa aset berwujud 

atau bukan berwujud yang dikendalikan perusahaan, 

termasuk aset fisik, kekayaan intelektual, modal 

manusia, budaya organisasi, reputasi, dan hubungan 

dengan pemangku kepentingan. Kemampuan, di sisi 

lain, mengacu pada kemampuan perusahaan untuk 

memanfaatkan sumber dayanya secara efektif untuk 

melakukan tugas atau aktivitas tertentu. Ini termasuk 

keterampilan, pengetahuan, proses, dan rutinitas 

yang memungkinkan perusahaan menciptakan nilai 

dan memperoleh keunggulan kompetitif. 

Konsep kunci dan implikasi dari teori RBV 

meliputi: 

1. Heterogenitas Sumber Daya: Perusahaan 

berbeda dalam jenis dan tingkat sumber daya 

yang mereka miliki. Heterogenitas ini dapat 

menyebabkan perbedaan kinerja dan 

keunggulan kompetitif di antara perusahaan 

dalam industri yang sama. 

2. Imobilitas Sumber Daya: Sumber daya dan 

kapabilitas tidak mudah dialihkan antar 

perusahaan. Imobilitas ini menciptakan dasar 

untuk keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan, karena pesaing tidak dapat 

meniru sumber daya dan kemampuan unik 

perusahaan dengan mudah. 

3. Nilai, Kelangkaan, Inimitabilitas, dan Tidak 

Dapat Diganti (VRIN): Menurut Barney, 

sumber daya harus memenuhi keempat kriteria 

ini untuk berkontribusi pada keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. Mereka harus 

menambah nilai bagi perusahaan, langka atau 

unik, sulit ditiru atau direplikasi, dan tidak 

memiliki pengganti yang sama efektifnya. 

4. Kemampuan Dinamis: Teori RBV mengakui 

pentingnya kemampuan perusahaan untuk 

beradaptasi, mengubah, dan membangun 

kemampuan baru dari waktu ke waktu. 

Kapabilitas dinamis yakni kapasitas organisasi 

untuk mengintegrasikan dan membangun 

sumberdaya dan kapabilitas sebagai respons 

terhadap perubahan kondisi dan peluang pasar. 

5. Keunggulan Kompetitif dan Kinerja: Teori RBV 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

sumberdaya, kapasitas yang bernilai, tak ada 

bandingannya, dan tidak dapat diganti lebih 

mungkin guna menggapaii unggul kompetitif,  

mengarah ke kinerja unggul dan profitabilitas 

jangka panjang. 

         Teori RBV telah diterapkan secara luas dalam 

penelitian dan praktik untuk menganalisis strategi 

perusahaan, keputusan alokasi sumber daya, merger 

dan akuisisi, inovasi, dan aliansi strategis. 

Konsep Keunggulan bersaing 

Keunggulan bersaing bisa meliputi inovasi, 

kualitas produk, efisiensi produksi, strategi 

pemasaran, harga yang kompetitif, pelayanan 

pelanggan yang unggul, dan berbagai faktor lain yang 

membuat suatu entitas menjadi lebih menonjol 

dibandingkan dengan pesaingnya. Keunggulan 

bersaing memiliki beberapa manfaat yang penting:  

1. Pertumbuhan Bisnis 

Mempunyai keunggulan dalam produk, layanan, 

atau harga bisa membantu bisnis berkembang 

lebih cepat. 

2. Pelanggan Setia 

Keunggulan bersaing dapat menciptakan loyalitas 

pelanggan karena layanan unggul bisa melebihi 

ekspektasi pembeli. 

3. Inovasi 

Saat bersaing untuk mempertahankan 

keunggulan, perusahaan cenderung terus 

berinovasi, yang pada gilirannya bisa membawa 

kemajuan dalam produk atau layanan yang 

ditawarkan. 

4. Efisiensi Operasional 

Menjadi lebih efisien adalah bagian penting dari 

mempertahankan keunggulan bersaing. Ini dapat 

mengurangi biaya produksi dan 

meningkatkanntuk mencapai keunggulan 

bersaing, ada beberapa langkah yang bisa diambil: 

1. Penelitian Pasar yaitu memahami pasar dan 

pesaing. 

2. Inovasi yaitu ciptakan produk unik atau lebih 

baik. 

3. Efisiensi Operasional yaitu optimalisasi proses 

internal untuk mengurangi biaya dan 

meningkatkan kualitas. 

4. Pemasaran yang Efektif yaitu membangun citra 

merek yang kuat dan memanfaatkan strategi 

pemasaran yang tepat. 

5. Fokus pada Pelanggan       
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6. Kolaborasi dan Kemitraan yaitu dengan 

membangun mitra  yang kuat dengan 

pemasok, mitra, dan pelanggan. 

Memadukan beberapa atau semua strategi ini 

dapat membantu mencapai keunggulan bersaing 

dalam pasar yang kompetitif. 

Konsep Inovasi Produk  

Inovasi adalah memperbarui sesuatu yang ada 

dengan cara yang kreatif atau lebih efektif. Ini 

melibatkan pengembangan ide, produk, layanan, atau 

pendekatan baru yang membawa perubahan positif 

atau nilai tambah ke suatu bidang. Dengan inovasi 

produk, tujuan utamanya adalah untuk menciptakan 

nilai tambah, meningkatkan daya saing, dan 

memenuhi kebutuhan pasar yang terus berubah. 

Langkah-langkah dalam inovasi produk dapat 

meliputi: 

1. Penelitian dan Analisis Pasar 

Mulailah dengan memahami pasar dan tren 

konsumen. Identifikasi kebutuhan, keinginan, dan 

masalah yang dapat dipecahkan oleh produk 

baru. 

2. Ideasi 

Hasilkan ide produk baru dengan cara 

brainstorming, observasi, atau berkolaborasi 

dengan tim untuk menciptakan konsep yang 

inovatif. 

3. Pengembangan Konsep 

Pilih ide terbaik dan kembangkan konsep yang 

lebih detail. Buat prototipe atau sketsa untuk 

memvisualisasikan produk. 

4. Uji Konsep 

Lakukan penilaian terhadap konsep produk 

melalui survei, wawancara, atau uji pasar kecil 

untuk memahami tanggapan konsumen terhadap 

ide tersebut. 

5. Pengembangan ProdukBuat versi awal produk 

berdasarkan konsep yang teruji. Ini melibatkan 

pengembangan, perancangan, dan pembuatan 

produk nyata. 

6. Uji Coba Produk 

     Lakukan uji coba produk, baik secara internal 

maupun dengan konsumen yang menjadi sampel, 

untuk mengidentifikasi kelemahan dan melakukan 

perbaikan. 

7. Pemasaran dan Peluncuran 

     Siapkan strategi pemasaran dan promosi. 

Tentukan jalur distribusi dan luncurkan produk 

ke pasar dengan menyertakan rencana yang 

sesuai. 

8. Evaluasi dan Penyesuaian 

Setelah diluncurkan, lakukan evaluasi terhadap 

kinerja produk dan terima masukan dari 

konsumen. Lakukan perbaikan jika diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas produk. 

Tahapan ini bisa beraneka bergantung jenis 

produknya, industri, dan situasi pasar yang berbeda  

Inovasi produk memiliki sejumlah manfaat, termasuk 

meningkatkan daya saing perusahaan dengan produk 

yang lebih canggih atau efisien, memenuhi kebutuhan 

pelanggan yang terus berubah, membuka peluang 

pasar baru, meningkatkan efisiensi produksi, dan 

meningkatkan citra merek perusahaan. 

Media Sosial 

Media sosial termasuk situs web dan aplikasi 

seperti Facebook, Twitter, Instagram, LinkedIn, 

danlainnya. Media sosial menyediakan pengguna 

dlam berbagai informasi, ide, foto, video, serta untuk 

berkomunikasi dengan orang-orang dari berbagai 

belahan dunia. 

Hipotesis:  

H1: inovasi produk berdampak pada keunggulan 

bersaing 

H2: Media social berdampak terhadap keunggulan 

bersaing. 

Metoda Analisa 

Sampel penelitian 47 orang dengan nakan 

metode sensus. Penelitian ini menggunakan sampel 

pengusaha usaha mikro kecil di Kelurahan 

Tembalang Kota Semarang. Data dianalisis 

menggunakan program SPSS'26.  

Adapun Persamaan adalah : Y (Keunggulan Bersaing) 

= b1X1(inovasi produk) + b2X2(media social) + e 

Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai 

Inovasi Produk. 

Tanggapan responden terhadap masing-

masing pernyataan dalam variabel inovasi 

sebagaimana tersaji dalam Tabel 1. 

Jawaban responden untuk inovasi produk 

dengan jumlah rata-rata sebesar 3,55 dalam kategori 

“Tinggi ” yang menjelaskan kondisi variabel inovasi 

produk terhadap keunggulan bersaing dalam kondisi 

baik. Artinya variabel  inovasi produk dengan 

indikator diatas  dalam sebagian besar  responden 

menjawab setuju dan dalam sebagian kecil 

responden menjawab tidak setuju. 
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Tabel 1. Tanggapan Responden Mengenai Inovasi Produk (X1) 

NO 
Item 

Pernyataan 

 
Frekuensi 

Skor 

Skor 
 

Jumlah 
 

Rata-rata STS 
(1) 

TS 
(2) 

CS 
(3) 

S 
(4) 

SS 
(5) 

1 X1-1 
Frekuensi 0 0 21 21 5 47 

3,65 
Skor 0 0 63 84 25 172 

2 X1-2 
Frekuensi 1 6 25 13 2 47 

3,19 
Skor 1 12 75 52 10 150 

3 X1-3 
Frekuensi 1 1 17 24 4 47 

3,61 
Skor 1 2 51 96 20 170 

4 X1-4 
Frekuensi 0 3 10 26 8 47 

3,82 
Skor 0 6 30 104 40 180 

5 X1-5 
Frekuensi 2 3 12 29 1 47 

3,51 
Skor 2 6 36 116 5 165 

Rata-rata 3,55 

Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai 

Media Sosial 

Jawaban responden untuk media sosial 

dengan jumlah rata-rata 3,60 dan kategori “Tinggi” 

yang menjelaskan kondisi media sosial pada 

keunggulan bersaing dalam kondisi baik. Artinya 

variabel  media sosial dengan indikator diatas  

sebagian besar  responden menjawab setuju dan 

dalam segi kecil responden menjawab tidak setuju. 

 

 

Tabel 2. Tanggapan Responden Media Sosial (X2) 

NO 
Item 

Pernyataan 

Frekuensi 

Skor 

Skor 

Jumlah Rata-rata STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1 X2-1. 
Frekuensi 0 0 17 15 15 47 

2,52 
Skor 0 0 51 60 75 111 

2 X2-2 
Frekuensi 0 0 16 22 9 47 

4,11 
Skor 0 0 48 88 45 181 

3 X2-3 
Frekuensi 1 1 19 24 2 47 

3,77 
Skor 1 2 57 96 10 166 

4 X2-4 
Frekuensi 0 2 16 12 17 47 

4,20 
Skor 0 4 48 48 85 185 

5 X2-5 
Frekuensi 2 0 17 20 8 47 

3,93 
Skor 2 0 51 80 40 173 

6 X2-6 
Frekuensi 2 2 13 29 1 47 

3,53 
Skor 2 4 39 116 5 166 

7 X2-7 
Frekuensi 1 1 34 11 0 47 

3,17 
Skor 1 2 102 44 0 149 

Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai 

Keunggulan Bersaing. 

Jawaban responden mengenai variabel 

keunggulan bersaing dengan jumlah rata-rata sebesar 

3,61 dan dalam kategori “Tinggi ” yang 

menjelaskan kondisi variabel keunggulan bersaing 

terhadap dalam kondisi baik. Artinya variabel  

keunggulan bersaing dengan indikator di atas  

sebagian besar  responden menjawab setuju dan 

dalam sebagian kecil responden menjawab tidak 

setuju. 

 

Tabel 3. Tanggapan Responden Mengenai Keunggulan Bersaing (Y) 

No Item 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor 

Skor 
Jumlah Rata-rata STS 

(1) 
TS 
(2) 

CS 
(3) 

S 
(4) 

SS 
(5) 

1 Y1-1 
Frekuensi 0 0 16 17 14 47 

3,95 
Skor 0 0 48 68 70 186 

2 Y1-2 
Frekuensi 1 3 22 19 2 47 

3,59 
Skor 1 6 66 76 10 169 



OPEN ACCESS  JURNAL RIPTEK 

 Nur Hidayati, Satria Sukmawan/ Jurnal Riptek Vol. 17 No. 2 (193-201) 197 

No Item 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor 

Skor 
Jumlah Rata-rata STS 

(1) 
TS 
(2) 

CS 
(3) 

S 
(4) 

SS 
(5) 

          

3 Y1-3. 
Frekuensi 3 2 21 20 1 47 

3,29 
Skor 3 4 63 80 5 155 

Rata-rata 3,61 

 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas  

Validitas yang digunakan pada penelitian 

menggambarkan kesesuian sebuah pengukur dengan 

apa yang diukur. Suatu alat ukur dikatakan valid jika 

memiliki korelasi yang signifikan antara skor item 

terhadap skor total. Dalam penelitian ini alat ukur 

yang digunakan adalah kuesioner. Ghozali (2015) 

mengemukakan suatu kuesioner akan dianggap valid 

apabila koefisien r hitung > r tabel. Koefisien 

korelasi yang tinggi menunjukan kesesuaian antara 

fungsi item dan fungsi ukur tes secara keseluruhan.  

Uji validitas dihitung dengan Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan signifikansi 5% diperoleh nilai r 

tabel (47 – 2 = 45) sebesar 0,287. Adapun hasil 

perhitungan uji validitas disajikan pada Tabel 4. 

Semua indikator dipakai dalam mengukur memiliki 

koefisien korelasi atau r hitung (0,423 s/d 0,883)  >  

r tabel = 0,287, sehingga semua indikator yang ada 

dalam penelitian ini dikatakan valid.

 

Tabel 4. Uji Validitas 
No. Variabel  Indikator  r Hitung  r Tabel Keterangan  

1 
Inovasi Produk 

(X1) 

X1-1 0,626 0,287 Valid 

X1-2 0,821 0,287 Valid 

X1-3 0,786 0,287 Valid 

X1-4 0,818 0,287 Valid 

X1-5 0,831 0,287 Valid 

2 
Media Sosial  

(X2) 

X2-1 0,586 0,287 Valid 

X2-2 0,514 0,287 Valid 

X2-3 0,607 0,287 Valid 

X2-4 0,736 0,287 Valid 

X2-5 0,773 0,287 Valid 

X2-6 0,823 0,287 Valid 

X2-7 0,554 0,287 Valid 

3 
Keunggulan 
Bersaing (Y) 

Y1-1 0,851 0,287 Valid 

Y1-2 0,883 0,287 Valid 

Y1-3 0,858 0,287 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, tahun 2023

Uji Reliabilitas 

Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-

masing variabel yang diringkas pada Tabel 5. Semua 

variabel mempunyai nilai cronbach alpha : Inovasi 

Produk = (X1) 0,839 > 0,70; Media social = (X2) 

0,784 > 0,70 dan  Keunggulan Bersaing = (X3) 

0,828 > 0,70. 

Tabel 5. Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach 

Alpha() 
Keterangan 

1 
Inovasi Produk 
(X1) 

0,839 Reliabel 

2 
Media Social 
(X2) 

0,784 Reliabel 

3 
Keunggulan 

Bersaing (Y) 
0,828 Reliabel 

  

Uji Normalitas Data  

Ada pun pengujian normalitas sebagaimana 

terlihat pada Tabel 6. Hasil pengujian dengan 

kolmogrov smirnov terdapat nilai asymp sig 

sebesar 0,183 > 0,05 maka  dapat disimpulkan data 

yang digunakan sudah berdistribusi normal. 

 

Tabel 6. Uji kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 

N 47 

Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 
Deviation 

1,60503740 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,159 

Positive ,159 

Negative -,088 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,093 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,183 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
Sumber : Data Primer yang diolah, tahun 2023  
 

Uji Multikolinieritas  

Dari tabel 7 diketahui bahwa nilai 

tolerance: Inovasi Produk = 0,720 > 0,1 dan VIF 

1,390 < 10; Media Sosial = 0,575 > 0,1 dan VIF 

1,738 < 10 bahwa data tersebut tidak terjadi 

mulitikolonieritas. 

 

Tabel 7. Pengujian Multikolinieritas 

 
 Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Inovasi Produk  ,720 1,390 
Media Sosial  ,575 1,738 

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Nilai signifikansi pada uji glejser tidak 

terjadi heteroskedastisitas sebagaimana terlihat 

pada Tabel 8. 

 

 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Persamaan linier : 

Y = 0,282 X1 + 0,275 X2  

Artinya : 

1. terdapat dmpak inovasi produk pada 

keunggulan berasing.  

2. terdapat dampak media social pada 

keunggulan bersaing. 
 

Uji Signifikansi Pengaruh (Uji t) 

Nilai t tabel 2,016 pada signifikansi 5 %.  

1. Hasil pengujian nilai t hitung sebesar 2,362 

dengan signifikansi sebesar 0,023 < 0,05, 

maka hipotesis 1 diterima, bahwa inovasi 

produk mempunyai dampak pada 

keunggulan bersaing. 

2.  Hasil pengujian nilai t hitung sebesar 2,055 

dengan signifikansi sebesar 0,046 < 0,05, 

maka hipotesis 2, bahwa media social 

mempunyai dampak pada keunggulan 

bersaing. 

 

Tabel 8. Pengujian Heteroskedastisitas 

  

Sumber : Data Primer yang diolah, tahun 2023 

 

Tabel 9. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              

 

Uji Ketepatan Model (Uji F)  

Hasil uji F (Tabel 10) disimpulkan model 

layak dipakai guna menjelaskan dampak inovasi 

produk., media social pada Keunggulan Bersaing. 

 

 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai R2 sebesar 0,527 (Tabel 11). Hal 

tersebut berarti 52,7% variasi variabel keunggulan 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
T 

 
Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 

(Constant) 3,968 1,919  2,068 ,045   

Inovasi Produk ,045 ,096 ,082 ,469 ,641 ,720 1,390 

Media Sosial -,133 ,088 -,294 -1,507 ,139 ,575 1,738 

a. Dependent Variable: Absut 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

 
T 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 4,507 2,926  1,541 ,131 

Inovasi Produk ,345 ,146 ,282 2,362 ,023 

Media Sosial  ,276 ,134 ,275 2,055 ,046 

a. Dependent Variable: Keungulan Bersaing 
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bersaing dapat dijelaskan oleh variabel bebas yaitu 

inovasi produk dan media sosial, sedangkan sisanya 

47,3% di jelaskan faktor lain. 

 

Tabel 10.  Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 347,476 3 115,825 18,086 ,000b 

Residual 275,375 43 6,404   

Total 622,851 46    

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing  
b. Predictors: (Constant), Inovasi Produk, Media Sosial 

 

Tabel 11. Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 
Estimate 

1 ,747a ,558 ,527 2,531 

a. Predictors: (Constant), Inovasi Produk, Media Sosial 

b. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 
 

Pembahasan 

Inovasi Produk Berpengaruh Terhadap 

Keunggulan Bersaing  

         Nilai t hitung sebesar 2,362 dengan signifikansi 

sebesar 0,023 < 0,05, maka hipotesis 1 diterima, 

inovasi produk mempunyai dampak pada keunggulan 

bersaing. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Siqueira & Cosh (2008),  

 

Media Sosial Berpengaruh Terhadap 

Keunggulan Bersaing  

         Nilai t hitung sebesar 2,055 dengan signifikansi 

sebesar 0,046 < 0,05, maka hipotesis 2 diterima, 

media social mempunyai dampak pada keunggulan 

bersaing. Hal tersebut mendukung Pranaka et al., 

(2017), menampakkan Media sosial berdampak pada 

bersaing. 

 

Kesimpulan 

Dari hasil uji statistik dapat disimpulkan 

inovasi produk berdampak pada keunggulan bersaing 

pada pengusaha UMK di Kelurahan Tembalang Kota 

Semarang. Media sossial berdampak pada 

keunggulan bersaing pada pengusaha UMK di 

Kelurahan Tembalang Kota Semarang Inovasi 

produk dan media social secara simultan berdampak 

pada keunggulan bersaing keunggulan bersaing pada 

pengusaha UMK di Kelurahan Tembalang. 

 

         Saran, pengusaha UMK di Kelurahan 

Tembalang.harus melaksanakan inovasi produk 

terus menerus agar keunggulan bersaing dan mampu 

memanfaatkan media social lebih rutin lagi agar 

mampu menghasilkan pangsa pasar yang meluas 

sehingga dapat meningkatkan keunggulan bersaing.  
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